BAB III
SISTEM DEMOKRASI DI BERBAGAT MASYARAKAT

A. Demokrasi Liberal

Di dalam berbagai masyarakat dunia, bermacam -macam
corak sistem demokrasi, di antaranya ada yang mempunyai

ciri khusus yaitu sistem demokrasi Liberal,.

Menurut pengertian secara etimologi, liberal punya
maknz kebebasan, Sedangkan pengertian secara triminologi
adalah berbentuk kata "libralisme", yaitu aliran yang men-

Junjung tinggi kebebasan atau kemerdekaan.

Lenonard T. Hobhense dalam bukunya, yang berjudul -
libraiisme mengemukakan, bahwa libralisme mempunyai prin-
sip-prinsip sebagai berikut :

1. Kebebasan warga negara,
2. Kebebasan pajak.
3. Kebebasan pribadi.

4, Kebebasan bermasyarakat. .

5. Kebebasan ekonomi.

6. Kebebasan keluarga,

7. Kebebasan nasional.

8. Kebebasan internasiocanal.
9. Kebebasan berpolitik.

(Drs, Sukarna, 1990 ; 29)..
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Dari kebebasan-kebebasan tersebut di atas, maka sis
tem demokrasi liberal mempunyai ciri-ciri Khusus di dalam
mengetrapkan sistem politiknya- sebagai mekanisme pemerin -
tahannya., Adapun ciri-ciri politik liberal adalah sebagai
berikut :

a, Menekankan kebebasan dan kemerdekasan individu.

b. Menjunjung tinggi hak-hak asasi menusia yaitu hak hidwp
hak mengejar kebahagiaan, hak berbicara.

c. Melindungi gak asasi manusia dalam wadah demokrasi.

d. Sistem politik liberal adalah melahirkan bentuk seku -
larisme, yaitu faham yang memisahkan antara negara dan
agama. Menurutnya agama adalah urusammya masyarakat ,
sedangkan negara adalah urusannya pemerintah,

e. Dalam magyarakat liberal terdapat istilah fgispolib™
adanya usaha-uszha untuk mengurangi Jjurangpemisah di
antara golongan yang kaya dengan golongan miskin, de =
ngan mengadakan tarif pajak pendapatan yang tinggl ba
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berpenghasilan tinggi..

f., Konsep sispolib sangat menentang terhadap sistem poli
tik kediktatoran, apakah itu memakai istilah demokrasi
rakyat, demokrasi terpimpin, yang bertujuan untuk me -
ngihiri daripada hak-hak asasi manusia.
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Persamaan dan kesempatan dalam masalah ekonomi
tengah-tengah masyarakat merupakan suatu dambaan bagi ne -

gara yang mempunyai sistem demokrasi leberal,sehingga dalam



konsep ekonominya dijelaskan, hahwa :

"Dalam teori ekonomi yang liberalis, semua pengawas
an unilateral yamg ketat harus dihilangkan dengan me -
ngapu bersih semuarpengaruh dan hubunegan ekonomi vyang
mempunyai tujuan untuk mendominir dalam segala lapisan
masyarakat". (Robetl A. Dahl, tt @ 168)

—— S — A ————
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Kondisi masyarakat Inggris yang secara garis besar-
nya terdiri dari dua lapisan, yaitu kaum feodal dan rakyat
biasa: Maka hal ini tercerminkan dalam parlemen Inggris =
terdiri dari dua kamar, yaitu house of lords (yang mewakil
1i kaum bangsawan) dan house of common (yang mewakili rak-

)

yat biasa).

Dengan adanya dua kamar dalam parlemen di Inggris

=]

hal ini memunjukkan bahwa demokrasi liberal di Inggris mem
punyai isi yang sesuai dengan kehidupan atau filsafat hi-

dup bangsa Inggris.

Bangsa Inggris menerimar kenyataan kehidupan masya =
rakat yang menganut filsafat hidup tentang adanya perbeda
an darah keturunan, yang membawa kepada harkat martabat
yang berlainan, Kaum bangsawan dizkui dalem gehidupan ma -
syarekat sebagai golongan yang ditakdirkan mempunyal dera
jat yang lebih tinggl dari pada lainnya aﬁau dari pada

derajat rakyat biasa. (Drs. Sukarna, 1981 : €8)

_-—-—_«--nu.——--.-—-..—_q.-——.-u.—-nq--m-—‘.-——-—_
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Sebagaimana telah diketahui bangsa Anerika 8erikat
merupakan bangsz yang terdiri dari campuran berbagai macam
asal keturunan yezitu antara lain dari Inggris, Perancis ,
Belanda, Hegro dan lain-lain, yang pernah mengalami penja-
jahen dalam bideng politik dan ekonomi oleh Inggris. Se =
hingga pada tahun 1776 bangsa Amerika menyatakan kemerdeka
annya dan membentuk suatu pemerintahan yang mempunyai ke
wajiban untuk melindungi hak hidup, kemerdekaan dan menge

jar kebahagiaan daripada’ warga negaranya.

Liberalisme Amerika Serikat tidak depat dilepaskan
daripada Declaration of Indenpendence, sehingga libralisme
Amerika Serikat mempunyai kewajiban untuk mempertehankan ,
menjalankan atau melaksanakan apa yang termaktub dalam =
declaration og independence tersebut. Isi daripada declara
tion of independence itu antara lain mengandung arti memu-
tuskan ikatan dengan monarchi dan aristrokasis Kedua Sis =0
tem pemerintahan ini mempunyail hakekat yang tidak selaras
dengan demokrasi di mana dalam {ahai terakhir ini di akui
adanya persamaan dasar dan hakekat yang sama di antara ma-

nusia,

Sedangkan mengenai kepala negara di Amerika Serikat
dipilih langsung oleg rakyat, sehingga setiap warga negara
nya mempunyai hak untuk menjadi kepala negara. Berdasarkan
uraian di atas maks dapat dikatakan bshwa isi demokrasi di
Amerika dan di Inggris mempunyai corak yang berbeda.

(Drs. Sukarno, 1981 : 69)
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o Demgkrag} Lipgggl di Indonesisa

————————————

Di Indonesia demokrasi liberal berlangsung sejak 3
Nopember 1945, yaitu sejak sistem multi partai mulai berla
ku dengan maklumat pemerintah. Sistem multi partai ini ber
lebih menampakken sifat instabilitas politik setelah berla
¥u sistem parlementer dalam naungan UUD 1945 periode per =-

tama.,

Demokrasi liberal di kenal pula sebagal demokrasi-

parlementer, oleh kerena berlangsung dalam sistem pemerine-
tahan parlementer, ketika berlakumya UUD 1945 periode per
tama, konstitusi RIS dan UUDS 1950, Dengan demikian demok-
rasi liberal secara formal berakhir pada saat gagasan de -
mokrasi terpimpim dileksanskan, mel elui pidato presiden ,
di depan konstituante tanggal 10 Nopember 1956 atau pada

saat konsepsi presiden tanggal 21 Pebruari 1957 dengzsn di

bentuknya Dewan nasional.

Dalam demokrasi liberal ini ada beberapa hal vang

secara  pasti dapat dikatakan sebagal berikut :

a, Penyaluran tuntutan

- v L o e ——— " -

Tuntutan (demens) terlihat sangat intens ( frekwensi nya
maupun volumenyz tinggi) yeng melebinl kapasitas sistem

< - = . SR e “ i T
yang hidup, terutama kapssitazs kemampuan politik resmi.

Melslui sistem multi partal yang berlebihan maks penyea-

luren input sangat besar, Namun kesiapan kel embagaan
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belum seimbang untuk menampungnya. Maka timbullah kri -
sis politik dalam negari, akibat tidak stabilnya roda

pemerintahan,

Pemeliharaan dan kontinuitas nilai

I ——————— T — - W S - ————— -

Keyvakinan atas hak asasi mamusia demikian tingginya §
sehingga menumbuhnkan kesempatan dan kebebasan yang lu-
as dengan segala eksesnya, ideologisme bertarung dengan
aliran pragmatik.

Aliran pragmatik di ilhami pahem/aliran demokkat yang
tertampung dalam wadah PSI, sedang ideologik di ilhami

oleh nmasionalisme radikal melalui. wadah PNI.

Kapabilitas

- il — e ———

Kekayaan alam dan manusia Indomesia ketika ixu masih
potensial sifatnya dan belum didayagunakan secara maksi-

ma2l. Namun di beberapa kabinmet sesuai dengan sifat prag

(8%

gilhaminya dan mereka lebih

o

matik ( jujur/benar), yang men

menekankan pada pengalahan potensi tadi, dan mengambil
tindakan pengaturan distribusi (persedisan). Dan kadfet
yang berorientasi pada pragmatik, usahanya dalam bidang
ekonomi lebih diarahkan pada pola ekonomi bebas, sedang
kan kabinet yang bertitik tolak pada ideologis, kapabl-
1itas simboliklah yang menonjol, sehingga konsep kemal-
muran lebih nyata dalam kahinet pragmatik daripada kebi

net yang ideologis. (Rusadi Kanta Prawira, 1938 : 183)
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B, Demokrasi Pancasila

Penelashan terhadap demokrasi pancasila tentu tidak
dapat bersifat final di sini, karena masih harus berjalan
dan berproses melalui situasi dan kondisi. Oleh karena itu
semua hal yang dikemukakan di sini semate-mata hanya dalam

hal mencari format (ukuran) demokrasi pancasila tersebut,

Praktek mekanisme demokrasi pancasila masih mungkin
berkembang dan berubah, atau mungkin belum merupakan ben -
tuk hasil proses yang optimal. Senagai prestasi politik In
donesia, di sana-sini dengan Jjelas dapet di amati seolah -
olah apa yang berlaku pada dua periode yang lampau berulang
kembali dslem sistem demekrasi pancasila yang masih men =

cari bentuk.

Di sana-sini skan terjadi penyesuaian sejalandengan
perubzhan situasi dan kondisi vang mengitarinya. Namun batu
pertama yang telah diletakkan olen demokrasi pancasila se-
lama ini dapat diukur dari uraian sementara, sepertl yang

terdspat di baweh ini . ( Rusadi Kanta Prawira, 1988 :196)

Demokrasi pancasila adalah demokrasi yang diwarnai
atou dijiwai oleh pancasila, bahkan salah satu sila dari
pancasila, yaitu sila '"Kerakyaten yang dipimpin oleh hik-

mat kebijakssnaan dalam permusyawaratan/perwakilan" meru -

pakan perumusan yang singkat dari demokrasi pancasile yang
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di maksud.

Jaai dengen demikian demokrasi pancasila dapat di
rumuskan secara agak lengkap dan menyeluruh sebagai berikut
mkerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan.yang berketuhanan yang maha Esa
yang berkemanusizan yang adil dan beradasb, yang berpersatu
an Indonesia dan yang berkeadilan sosial bagi selutuh rak-

yat Indomesial (.Des. Famuji, 1955: 79

b b

Rumusan ini sejalan dengen pandangan presiden Su =
harto yang dalam pidato: kenegaraan tanggal 16-8- 1967 ,
antsra lain menyatekan :

"Demokrasi pencasila’ berarti demokrasi, kedaulatan
rakyat yang dijiwai den diintergrasikan dengzn sila -
sila lainnya., Hal ini berarti bshwa dalam menggunakan
hak demokrasi haruslah selalu disertal demgen rasa =
tanggung Jjewab Kepada tuhan yeng maha Esa menurut keya
kinan agamas masing-masing, haruslah menjunjung tinggi
nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan martabat dan
harkat manusia, haruslah menjamin dan mempersatukan -
bangsa, dan harus dimanfaatkan untuk mewujudkan keadil
an sosial, Dengan demikian demokrasi pancasila harus

berpangkal tolak dari paham kekeluargaan dan gotong
royong", ( Pandengan presiden Suharto tentang pencasila
1967 : 59)

2. Aspek-aspek Demokrasi Pancasila

Pembahasan mengenai demokrasi pancasila zkan bisa -
lengkap den sempurna bilamana disertai dengan pembahasaann
aspek-aspexknya yang menyangkut demokrasi tersebut, Adapun

aspek-aspeknya tersebut adalah :

a. Aspek formal
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a. Aspek formal

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa demok-

rasi pancasila adalah "kerakyatan yang dipimpin ole

o 3

hikmah
-kebi jaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilen” berarti =
bahwa demokrasi pancasila adalah demokrasi dengan perwakil
an, di mana rakyat atau masyarakat berpartisipasi dalam =
pemerintahan/penyelenggaraan negara melalui wakil-wakilnya
Sehubungan dengan itu, aspek formal demokrasi pancasila
mempersoalkan proses dan caranya rakyat memunjukkan walkile
wakilnya dalam baden perwakilan rakyat dan dalam pemerin -
tahan dan bagaimana mengatur permusyawaratan wakil - wakil
rakyat secara bebas, terbuka dan jujur untuk mencapsi kon

sensus bersama.

b. Aspek Materiil.

Walaupun aspek formal demokrasi telah dipenuhi ¥
belum berarti bahwa demokrasi pancasila telah terwujud .
Oleh karena itu perlu dibahas pula aspek materiil demokrasi
pancasila, yang mana aspek ini mengemukakan tentang gambaran
manusia, yang mengenai harkat dan martabat manusia lain
serta menjamin terwujudnya masyarakat Indonesia yang sesul

ai dengan konsep kemanusiaan dalam pancesila.

Menurut pandangan ini, manusla adalah makhluk tuhan  yang
diperlengkapi dengan kesadaran keagamean den kesadaren dan

norms-norma, iz bukanlah individu in abstracto, melainkan
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ia hidup in relation, yeitu hidup dalam hubungan dengan
cesama marusia, dengen keluarga, masyarakat dan alam sekKi-

tarnya, serta dengan Tuhan. (Bzhan Penataren, 1081 : 164)

Sebagai konsekwensi daripada pengakuan harkat dan
martabat manusiz sebagai mekhluk tuhan, adalah pengakuan =
terhadap hak-hak asasi, kewajiabn-kewajiban serta kebebas
an-kKebebasan fundamental menusia. Dari beberapa faktor ini
adalah merupakan prinsip-prinsip materiil demokrasi panca=-

sila.
c. Aspek Normatif

Aspek normatif ini merupakan perwujudan dari perang
kxat norma-norme yang menjadi pembimbing dan: kreteria dalem
mencapai tujuan daripada’ negara. Sedangkan normez-norma itu
adalah :

1. Persatuan dan solidaritas, yang artinya adanya saling
xeterbukaan antara penguasa negara dan warga negara ,
antara golongsn dengan golongan, antara warga dengan
warga.

2. Keadilan, yang berarti memberikan kepada masing -

masing aps yang telah menjadi -haknya. Dalem penyeleng
garaan keadilan ini perlu diperhitungkan adanya kesa -
mzan dan perbedaan antara menusia. Keadilan ini dite -
gakkan untuk membatasi Kekuasaan manusia mencegah tin
dakan sewenang-wenang dan menciptekan ketertiban serta

perdamaian.,
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Kebenaran, srtinya kessmaan antare gagasan dan pernya-
taan dalam kata dan perbuaten, antara kepribadian dan
pengakuah, antara rancangan dan kenyatzam, ke dua mnor
di atas akan lebih berarti bagi kehidupan manusia ,
apabila dibarengi dengan nmorma kebenaran. (Se Pamuji,

1985 : 13 = 17)

Sebagail perwujudan daripada demokrasi pancasila ,

adalah bisa di ukur dan diketzhui oleh beberapa sifat yang

terdapat di bawah ini ¢

Za

Penyaluran tuntutan

Dalam periode demokrasi pancesila ini, penyaluaran =
aspirasi masyarakat secara formal diszlurkan melalui
tiga kekuatan sosial politik yeng sudsh disyzhkan oleh
pemerintah  sebagai hasil daripada penyederhanaan ¥
partai politik di negara Indonesia. Ketiga  kekuatan
sosial politik itu ieleh Partai Persatuan Pembangunan,

Golongan Karya dan Partail Demokrasi Indonesia.

S

Secara material penyaluran tuntutan dari masyarakat
lebih dikendalikan oleh Fraksi yang besar ( Golkar dan
Abri) , kerena dari dua kualisi ini yeng mendominir

daripada kursi legislatif.

Integrasi Vertiksl

Dewasa ipi adenya saluran antara klas elit dengan Klas

pewsh (massa), begitu pula adanya hubungan antara pe-
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rencana dengan mereka yang direncanskan, antara pe -
mimpin dengan mereka yng dipimpim, antara pengelola
dengan orang yang dikelola,melalui berbagal saluran
komonikasi dua arah dijslamken untuk mencapal integra

si vertikal pemerintah dengan rekyat, antara yang elit

c. Integrasi Horisontal

Hubungan antara elit dengen elit sudah dimulai nampak
dalam rangka untuk konsensus nasional untuk menyel eng
garakan pembangunan melalui pola yang Jjelase

Dari sisi lain, golongan elit miliger dengan golongan
elit intelgensi sudah mulai ada hubungan atau kerja -
sama untuk mewujudkan kepentingan umum dan seterus -

nya. (Rusadi Kanta Prawira, 1988 3 186)

Islam secara etimologis berasal dari kata "aslama "
yang berarti demai. Dalam kamus bahasa Arab & bahasa Indo-
nesia, islam ada yang mempunyai arti penyerahan. Jadi seo-
rang muslim berarti orang yang menverahkan segala urusamnye
kepada Dzat yang maha pencipta. (Mahmud Yunus, 1973 : b

Sedangkan pengertiem islam, menurut trimenologi nya
adalahsuatu agama yang ajeran-ajarsnnya diwahyukan olen Tu

nankepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammed, sebagal
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seorang Rasul. Oleh sebab itu ajaran~ajaran yang di bawa
oleh Nabii Muhammad adalah bersifat universal (menyeluruh),
buken hanya dalam satu segi saja, akan tetapi mencakup dari
berbagai segi kehidupan manusia yang kesemuanya itu bersum
ber dari al Qurtan den al Hadits. (Harun Nasution , 1986 ¢

oL)

Sebagaimana yang telah diterangkan dalam bab terda-
hulu, bahwa untuk merealisasikan ajaran demokrasi,al Qura
telezh mentukan satatmennya dalam bentuk musyawarah, keadil
an, kebebasan dan persamaan. Oleh karenanya yang di maksud
dengan legalitas (ayat-ayat/dalil)tentamg bentuk demokrasi
adalah ayat-ayat tentang musyawarah, keadilan, kebebasan ,

dan persamaan,

Adapun ayat-ayat yang berkenaam dengan musyaw rarah
di antaranys terdapat dalam surat Ali Imran : 199 , yang

menunjukkan tentang perintah musyawarah.
o),:.‘f* o o sy < F s 02/ 0

JES UL O ) rgwlu FEAvY
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,dg;,—_f:_),l :;u\;,u\;éy;@;;;

},..,.I

mioka disebabkan rashmat deri Allah lah kamu berl siku
lemah lembut terhadap mereka, sekiranys kemu bersikap
keras legl perhati keras, tentulsh mereks menjauhkan

diri dari sekelilingmu. harena itu me alhcnlan merexa

a1

"

N,
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mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan bermusyawarahlah

dengan mereka dalem urusan itu, kemudisn apabila kamu
telah membulatkan tekad, makasbertgwakkallah kepada Al-
lah, Sesungguhnya Allzah menyukal orang-orang yang ber
tawakkal kepadenya". (al Qurtan, 3 : 153

Adapun landasan / rujukan bermusyawarah, dalam ayat ¢
o 27 ® o \® P o ogr A 2 s, ///:.; Sy LB RA) G L
L5_..‘ b SN 215 A bl g g e I

-~ o/: 9"/“0,:‘1/ ::\ B B & /iJ"/’w)/“ ?e,; '.ﬁ"/./fv-"
SRt U«)J‘""J)‘Jﬂ”‘ TN Lﬁf'*—}(“u"\”’ s

0 .2 B S eTAME T e e s
N \ X \* 0
N T e S e iy 4By

S

"Hai orang-orang yeng beriman, taatilah Allah dan
tastilah Rasul Nya dan ulil emri di antara Kamu, Kemu=-
dian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka
kembalikanlah ia kepada Allash (al Qur'an) dan  Rasul
(as Sunah), jika kamu benar-benar beriman kepadza Allah
dan hari kemudian, yang demikian itu lebih utame (bagi
mu) dan lebih baik akibatnya". (2l Qur'am, & : 59)

Kemudian di lain ayat Allsh berfirman, yang berbunyi @

7/ /°).ﬁ/”// o > ‘/\ s By o8 ey Ma/gjff\/ o
1 35 & VE SIS et S 2! :
\-)6,0_.7’.) g o Vei' 212 _},l(_j';) JAS ‘P‘" g
A T Py A A i - o - o _» ~5
BRGNS G N NE X PRty
. Wz rvﬂq;f) T
- A, 9 R \J;’p/‘ﬁ‘g /":/o//n,’/.// 3 E a0 . 2
~ B \ y j-})
o (04*? -AA—Z:L)JJ%FLﬁHSL)#G9 D e
z A ;
WA 5 V!
~ " 2
"Dan apabile datang kepada sesuatu berita tentang =
kemenangen ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkamya
Dan kalzu mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil
ampri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui Kebenarannya (skan dapat) mengetzhuinyadari
mereka (Rasul dan ulil emri). Kalau tidaklah karena
karunia dan rahmat Allah kepada Kemu, tentulah kemu me
ngikuti syetasn, KkKecuall sebagian kecil saja (di antsra
i

J

kamu) ", (;# Qurtzn, 4 : 83)
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Tentang kebijeksanaan dalem bermusyawsrahsebagaimana terda
pat dalam ayat dan surat yang laln, yang berbunyl :
" T % /oﬂ/ ‘/’ ’.
L%),}*”qu./'t) O\ ,7r7‘ bﬂ:gl

°J°J",n Pl o »~”

u;-ﬂ—f*i V2 L"a p”":/

"Dan bagi oramg-orang yang menerima (mematuhi) seru
an Tuhannya dan mendirikan shalat sedang urusan mereka

diputuskan dengen musyawarah di anatara mereka, dan
.ﬂ“e&a menafkahkan sebagian dari rwzkl yang Kami beri
kan kepada mereka'. (al Qurtan, s 38)

Adapunt kedudukesn musyawarah dalam sistem politik terdapat.

dalam ayat :

- e /Ul 9// o/o Y -‘ﬁ” A LT
- V;J. (L~ -)-j‘,J ugxbh}sukré.a
Pee

~ dj""\—‘-)' U8 A5, Tyt

"Hendaklah ada di antars kamu segolongan uﬁanyeng
menyeru kepada kebeglxen, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari perbuatan yang muncker, merekalah =
orang-orang yang beruntung', (al Qur'an, 3 : 104)

2¢ A gL:g*at tentang (oedllaﬁ

- S ——— Al ————— —

Perintsh untuk berbuat adil, sebagaimena firman Allah :

£ Y B

ey 5:/-)‘&& Aahe uLuo-Y‘} JJ.,S ¥ °\fijm 5L

o o o/S///!“) :v - °/ //-)°/ g e ;
L]

"Sesungguhnya 1ah menyuruch kemu untuk berbuat adl
dan nprbudt kebzjikan, memberi kapada keum kerabat dan
Allah melarang dari per buﬂfan ﬂeji, mungkar dzn bermu-
suhan, Dia memberi pengajeran zgar kamu mengambil pelea
jeran®, ( al Qur'an, 16
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kzmu menyampaikan ama—
nat kepada yeng!berhak menerimanys, dan WGHYLTUh “eamu
apabila menetapkan hukum di -antara manusia supaya kKa=-
mu menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sobalk—balk nmya kepadamu. Sesungguh nya
All2h adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihatl.

( 21 qurfan, 4 : 58)

Di samping itu juga memerintahkan setiap mislim ber
sikap adil, Allah memerintahkan ager tidak saling membenci
baik kepada teman sendiri maupun dengan orang lain, sébagai

mana firman Nya :

2/ ‘/-, ER D ”" s . » L 2y Z
é:-; 44M3ML5)TQ_JA¢D&L;J/;&) //’3 C%\L
(J.

&‘\ \l\

\ 7 22,

5 oyEn G ESE Y HS éi;”’”’ ke

y/ 1{?“" P /"
- ).?—.-bftbm/ auJJ

-

iHali orang-orang yansg berlmcn, cﬂdqﬂ;d- kamu Jadl
orang-orang yang selalu menegakkan (kebanaran) karena -
Allah menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali -
kali kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu un
tuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,’ Karena adil
itu lebih mendekati kepada taqwa, dan bertawakkallah ke
pada. Allah, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahul apa .yang
kamnu kerjakan', al @Qur'an, 5 : 8)

Memang cinta dan bencl ser

=i

ng mendorong Dpada manu -

sia untuk cenderung berbuat yang sowenang-wenang, karensa

itu Allah mengingatkan dalam firmsn Hya :
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"Yahai orang-orang yeng beriman, Jjadilah kamu orang
yang benar-benar penegak kezdilan, menjadi saksl karena
Allah, biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak
dan kaum kerabatmu, jika ia“kaya ataupun miskin , maka
Allah lebih mengetahui kemaslzhatannya, maka Jjanganlah
kamu mengikuti hawz nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan Jjika kamu memutar balikkan (kata-kata) =
atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah ada
lah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan".

( el Qurtan, 4 : 135)

Kewajiban untuk berbuat adil itu tidak hanyza terba
tas kepada-pemerintah atsu perorangan akan tetapi kepadz -

seluruh manusia, seperti adelam firman Nya :

A P TE Ao % - ,“/_, L i /9//:”//
5 et} gﬁg;g,;ou;%@p/wﬁguju T oY
4 ///"/’4' 40'.{)‘"/‘:’ < T ffdo//o/ 0L o
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"Dan Jjanganlah kamu dekati harta anak
dengan cara yang lebih manfaat, hi

Dan sempurnakanlah takaran dan tim ‘
Kemi tidak memikulkan beban kepada seseorang e
sekedar Kesanggupannya. Uab apabila kamu berka
daklah kemu berlaku adil kendetipun diz adalah xers
mu, Dan pernuhilsh jenji Allah, vang demikian iitu di pe
rintahkan Allah kepadsmu agar kemu ingat™. (21 Qur'an,

6 : 152) :

ogge



Prilaku keadilan bagi umat Islam adalzh memberi con
toh kepada-manusia untuk berbuat adil, sebagaimezna firman

Allzh swt :

,Ju\.,uf,umﬁ,ﬂ G515 LI ot
ul()u,}jwwt_,ﬂj’luw%u A:LL}:;J’L_‘%}L

Pr o pr 27 e

_y_ﬁ- ym‘utwgdugijd»

“Sesungguhﬂya Kami telah ﬁeﬁﬁu*us rasul-rasul Kami
dengan mebawa membawa "u&tl-“uﬂbl.janﬂ nyata dan telah
Kami turubkan bersama mereka al Kitab dan meraca (kea-
dilan) supaya marusiz dapat melaksanakan keadilan. Dan
Kami ciptskan besi pcdanya terdepat kekuatan yang hebat
dar berbaval manfaat bagi uanuswaﬁ(supoya merekamemper

gunakan Besi itu) dan supays Allah mengetahul siapa
yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasullya, pada hal
Allzh tidak dilihatnya. Seaunéguqnya Allah Mzha Kuat =
lagi Maha:Perkasa". (al ur'an, 57 : 25)

B A]9t~a¥at tentang kebebasan

Allah menciptakan mamusia adalah dalam Keadaan it~
rah, bebas umtuk memilih, bebas umtuk menyatakan pendapat
dan bebas melakukan sesuatu berdasarkasn pilihan dan penda-
patﬁya, sebagaimana’ firman Allah swt. yang berbunyi
o /‘//z/i’)/ o /’_) % ~ 8 JL

¢ L L‘-v’ I
Fl_—*"»’“ oa.-uj r—'c—v" d;-'-’“

\“’/ //“" //)//{.. - /;ul
‘ :};:J t?uyéji ML¢=L9fa
e

"Turunlah kamu berdua dari "yurgp bérsailia-sama, S

bagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yeng lain.Maka

jika datang kepadamu petunjuk da rip?d?kl lalu berang-
siepa yang menvlkut1 petunjukku, ia tlgda akan tersesat
dan tidsk akam celaka", (al qurtan, 20 : 123)

d)

Allah memberiaken alternatif ke pada Mabi Adam dan
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i sterinya agar supayas Nabl Adam memilih mana yang di sukai

sebagaimena firmsn Alleh 3

//////“ {,///o

= I f///. /‘//‘)/
|u¢JlJt,;JJ’;J\OML;</;\M’3~

"Dan Kaml berfirman: Hai Adam dismlah oleh kemu dan
isterimu syu ga ini, dan makanlah makanan-makanannya -
yang banyak lo”l baik, di mana saja yang kamu sukai ,
dan Jenganlah dﬂxatl pohon inmi, yang menyebabkan Kkamu
termasuk orang-orang yang dholim'. (a1 Qur'an, 2 :35)

Alleh telah melengkapi kepada manusia berupa akal

fikiran agar supaya mampu menentukan pilihan yang benar
o J i - ’

sebagimana“yang t?rde“ t dnlem al Qur'%E Py // /,3, e
Gk :, )*“ v 9
‘Jﬂjw.m-‘f)uﬂ_/y‘dd’_} UfJ\Lg A‘J\L)_)-’r“
SR /’;,

el AP

e Y wU‘in-‘ﬁ: u}»ufﬂ; Jujpﬂ
SL/»\.:/” A.KJ‘Q Jf,dopu‘&,\ °” "’\V\,J\A,

”Apexah kamu tla a mengetahui ba wekepada Allah ber
sujud spa yang ada di langit, di bumu, matahari, bulan
binatanv-b1n”*ﬂr” vang TeWaba dan sebagian besar dari-
“arusic,f9n~ telah 41L°teohan azab atasnya banyak di
antara manusia, Dan barabgsiapa’ yang dihinakan Allah =
maka tidak seorangnun‘yang memul iakannya, sesunggunmya
Allah berbuat apa yang di kehendaki ". (al Qurtan ,
22 1 18)

Kemudisn Allanh menjelaskan dalem syal yang lain, ya
i+tu tentang penggunaan akal dan. fikiran terhadap sesuatu
yang dlcwn+dkan A_ﬁn~ P

Tix » e gy A% P
.6*&“ Syl }J‘L;;\l;rbu‘fﬁb QW'Q"‘QOL

P //

,)H AJK.;-U ;\»OM\,J\ o ) piley t»’\‘ ¥ "

bt ™



50

-~
e
b * 5_'// = o o

1 s (% & 27%r -4&"'/.. P
'L,? \JzLﬂ'}beﬁJ}f‘;@SU‘,\A’:’,d«?: e
I AR e
e ;Jé ;;A.V&M,’LAIL-)&

nSesungguhnya dalam pensiptaan langit dan bumi, si-
1ih bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar
di lsut membawa spa yang berguma bagl manusia, dan apa
yang ditrurunkan dari langit berups ait. lalu dengan
~ir itu Bia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nys dan
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengl
saran angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi, sungguh terdapat tanda-tanda( keesaen dan ke
besaran Allah) bagi kaum yang memikirkannya'.
(a1 @Qurtan, 2 164)

\

\:

Dam masih banyak lagi ayat-ayat yang berkenaan de -
ngan hal tersebut di atas, di antaranya adalah :
- Sarsh Al Bagerah : 165 = 166, 11
- Surah Al Hud : 32.

- Surah Al Yunus : 99.

hs hyat-syat tentang persamach
el a)) g‘)/"‘/ \ &/* - Yy s & - ’;’ 1
/7 - . o e g ~ s - P ¥ A -~
4§ C = "‘ ! = ! Y. L " m . . L ' ]

’
\ s

Do 2 ase //u-\/..:\:} /:( ¥ o SN2 \"////

. 4 ol ol e }s 3 ks
J:f/)_ Yz o> P 5 L)L/J’J £
"Hai manusia sesungguhnya Kami ciptekan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuzan dan menjadikan
kamu berbangsas-bangsa dan bersuku-suku supaya kKamu se-
ling kenal mengemnal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kemu di sisi Allah iglzh orang orang
yang paling bertagwa di antara kamu, sesunggulmya Allah
Maha Mengetzhui. lagi Mahe Mengenal".. (el Qur'an, L9

13)

-
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Persamaan menusia untuk meminta pertangsgung jawaban
terhadap pemerimtah dan terhadap hukum, hal ini telah ter-

carttum dzlam Al Qur'an misaln

\/;.L,,L\,uuuv”r@(,’f}m Tl JULIEEI
e e o;w»\uwwuf— S

e
adiken kemu khalifah

berilah kKeputusan -

n adil dan jenganlah
ia akesn menvesat =

orang-orang sesat
yang berat, karena

(a2l Qurtan, 38:
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"Hai Daud, sesunggu“nya Knm
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Persamaan manusia dari asal
ﬁ/’ e Pair 4

5 " & & .
( )M/qu}/- =
"Sesungguhnya Kami jadikan mamsia dari tanah liat

xering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi
bemtuk"., (21 Qurtan, 15 24 i
as
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Miaka hend apakah -

di&'dlCiptakﬁu 2 Lia a;:;pt:-;- yang ter

pancar, vang keluar dari antars tulang suL“l laki -

laki ?a; tulang dada perempuan. (al Qur'an, 85 2
5-7

Adapun persamaan manusia Jahvu keluar dari perut aﬂg ibus
|
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"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadsan tidak mengetahui sesuatupun dan dia memberi
kamu Dendengaran, penolmha*an dan hati agar kamu ber
syukur?, ( al Qurfan, 16 : 78 )

- . 1

Persamaan manusia sebagai makhluk bermasyarakat dan
dari mzkhluk yang bermasyarskat serta terwujud karena ada

nya mesyarakat, sebagaimena firmen Allah swt @

/A'u///// Pt 9L P Mo Lar P

'."L?;éf*./ay/z,y TG Aasd

] Dia pula yang menciptakan manusia dari air,
lalu D a jadikan manusia itu (Dun;e) keturunan dan
adalah Fuhanmu Maha Kuasa". ( al Qur'an, 25 ¢ 54 )

Interprestasi ayat-ayvat tentang demokrasi

tunya tidak semua ayat dipaparkan dalam skrip ini, akan
tetapli hanya sebagian saja dari s an banyak ay - ayat

yang menjelaskan tentang demokrasi.

oo SuppieaD NI T g e . T

Sebagaimana yang telsh dijelaskan di atas, Dahwa -

dimaksud denga s4arsn demokrasi Tel ar =2d=1hh suatu
y’an{" AsUd aengan ajaiadl QeEmMoAI'2S 15Lalll 2ddidil Suda

sjaran yang mengandung dar 4 unsur, yaitu; ajaran musyaws

rah, kesadilan, kebebasan dan perszamaan,

Adapun. delil ulema yang menjadi dasar deripada zn -

juran musyswarah dalam Islam adalah ayat yang berbunyi :

£,
s A ~ g s

T WA lew,@,ﬂ)gmtwa@w
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- all Y Zos »L'/J‘drf’/)t‘)rq) ' /}y‘y
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miaka Karens rahmat dari Allsh lah keamu berlaku le-
mah lembut terhadap mereks, Sekiranya kamu berlaku si
kap keras lagi berhatl kasar, tentulzh mereka akan men
jauhkan diri dari sekelilingmu, makamaafkanlah mereka
mohonkan ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan
mereka dalam urusan itus Kemudisn apsbila kamu telah
membul atksn tekad, maka bertawakkallah kepada Allah ,
sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang bertawak-
kal kepada Nya". ( al qur'an, 3 : 159)

Melihat makna ayat di atas, maka kKalau disimpul kan
mengandung agjaran,yaitu keluhuren skhlag/budi pekertilabi
Muhammad terhadap semua manusia, dalam rangka mengemban -
misi dakwahnya dari Allah untuk seluruh alam, seperti dalam

firman Allah swt :

AR s

o P POy~ tlw G
ST e i
"Dan aku tidak mengutus kepadamu Muhemmad, kecuali

untuk membawa rahmat kepada alam semesta'. ( a1 Qur'an

21 ;107)
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nyaris segala prilaku Nabl saw yang di
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di tengah-tengah masyarakat sekitarnya. Qleh
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beliau sendiri perman bersebda
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nSesungguhnya aku diuvtus henye semata-mata untuk

menvempurnaksn akhlaqg". { Iman
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Sebagai contoh keluhuran skhlag beliau adalah ketike

terjadi peristiws perjanjian Hud:

W
l.Jﬁ
pe

biyah, di mana pada wak-

fu itu beliau disertai aleh selitar seribu empat ratus pe-

ngikut berangkat ke Madinan untuk memunaikan ibsdsh umrah

\.[\
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tetapi maksud tersebut dihalangi oleh- orang-orang Quraisy
Makkeh, Sekalipun sudah berkali-keli Nzbi dan umat Isleam -

menyampaikan pernyataan bahwa mereka tidsk akan mengadakan

peperangan, hanya unmtuk beribadah. Melihat sikap orang =
orang Makkah yang demikian itu, meka Nabi dan para pengi =-
=] J; - £ £ 5

kutmya berhenti dan berkemah di antaras Hudaibiyah yang ter
letzk di sebelah kota Makkah, Setelah itu mengadeskan perun
dingan déngan orang-orang Makkah, yang satu samalain mengi
rimkan utusan masing-masing., Kemudien dirumuskanlah naskah
perjanjian yvang intinya orang Makkah merasa keberatan atas
kedatangan Nabi dan pengikutnys. Sebagal awal perjenjiannya
Nabi memerinmtahkan kepada Ali bin Abi Thalib untuk menulis
kan; "dengen mama Tuhan yang Maha Pemyayang dan Maha Penga
sih", yang kata=kata tersebut langsung dipotong oleh Suha-

il bin Amar atas nama utusan dari orang Makkah, dengan me

ngatakan ia tidak mengenal "maha penyavang dan maha penga-
sih", lalu dia minta supaya diganti menjadi '"dengsn namamu
ya Tuhan'"., Lalu Nabi memerintshkan pada Ali untuk mengikuti
keinginan Suhail, Ketika Nabi meminta Ali untuk menuliska

"perikut ini adalah naskah perjanjian yang dicapei oleh
Muhammad utusan Alleh", lalu Suhail juga memotomg, dengan

mengatakan; kslau ia benar-benar utusab Allah tidsk mung -

kin ias menzadakan permusuhan, supsys diganti dengean " Mu-
hammad bin Abdullah®., Hal ini menjzdikan semua shahabat

mzrah, namun Nabi meninta kepsdas AlLi sesual dengan yeng di

1

kehendski oleh Suheil, Melihat peris

i



Nabi mengambil kebijaksanaan atau sikap dengan mengabaiken
pendapat pare shahabat, demi uniuk menjaga kesan tidak be-

™

; e -
bi. (H. Munawir sjez
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fe

( v

ik dari orang Makkah atas dir
=] ]

MA, 1990 : 18 - 19)

1/ Kewajiban melaksanakan musyawaran

————— i —— ———— T - S W ——— -

Adapun ayat yang menunjukkan kewajiban bermusyawarah

adalaeh dalem ayat :

i o\, e -7 2

"Maka maafkanlah mereke dan mohonkan . ampunan u:fi
mereka dan bermusyawarahlah dengan merexke dalam urusan

itu".  (al Qur'an, 3 : 159)

permasalahan, baik yang berhubungan dengan Xeluarga atau

T 1 P v o - o~ = -~
berhubungan dengan agama, bangss dan negsra.

pun yan

- A Aeays 3 x W e IR, RS e e
Sedangkan maksud daripads ayat tersebut sebsgesimana

yang diterangken dalam tafsir At Tobari :

B P LA 25y e

" £ 5 ,
—— L) &) B ] I3 » -
(Ibru Jarir at Tabaris Vie¢ iV 293« J )

"Sesungguhnysa Allzh memerintshkan Mabinys untui

~ . o— : + 4+ A s 5 =
bermusyawsrah dengsn para sehabst tentang Unisan yang

aken dijalankan supays mereka mengetshul urusan terse-

ki)
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but dzn ager supaya mereke meniru jejaknya (Nabi) yami

bermusyewarah di antara mereka ketiks menghadapi suatu

}—.J
M
=

prob

kxetentuan hukum yeng harus ditegakkan, meka barangsizgpa
yveng menjabat sebagai imem zkan tetepi tidek mau ber -
musyawarah dengan zhli agama den ilmu, harusla ia di

pecat”,

tersebut di

menghubungkar

daleam sistc politik, sasuai dengan perintah Allah :
2O A sy BB GE Dy eI
Y //.,/o/ /o//‘, AN _4);0 A
@U)/. USQ/I/JU) Lu,,’) /J l’_)”i’ ‘

"Hendakklah zda di sntars kalian segolongan umat -
vang menyeru kepada kebajikan, meyurunh yang ma'ruf dan
mencegah dari yang mungkar dan merekalsh orsnz -
oreng yenz beruntung", (2l Qur'an, 3 : 104)

¥uhemmad Abduh ini menszkeakan, bahwa musyawaran ada
lah perbuatan yang terpuji di hadapsb Allab sekaligus juf

mewajibkan kepada para imeam untux membentuk lembaga musya-
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warah, Menurut beliau ayat tersebut merupakan perintehyang
narus dipatuhi, agar ada keutuhan dan kekuaten di kealangan
umat Islam. Keutuhan dan kekuatsn itu semata-mata dituikan

{

mungkar, & Monamad 104Ul , s, ttY 27 )

Jassas dalam tafsirnys, menegasken 3

dan ukhrawi yaeng persozlannyz tidek terdapat dalem nas
yang pasti®t,( il-Jasscs, I1,570: &0 )

Ads beberapa bukti yang patut dicatat guna merparkuat
dalil, bahwa pera imam itu dituntut untuk bermusyswaran ya
itu tindskan Nabi pada peristiwe perang Badar, di
bidengan pera sshabatnyz barmusyeswarsh tentang
baik untuk diduduki oleh tembara Islam dalam pereng itu,
Dslam musyawsrah itu belisu mengembil pendapat Al Hebab Io
nu Mundir, demikian juga tentang mzsalah taweman  yang di
tawandalam perang tersebut, belisu menerima pendspat Abu

Rakar. (Hasbi as Shiddiqv, 1969 : 119)

) Saal TrarE AT alasleas T sl - QP TU———
Demikizn sunah yvang dilakulian oleh Resulullah saw .
- - 3 I I -~ - Ay vy oer 0 e e s E RN

vang pada hskeketnya mengendung Tengerilen bDahw2 seocrang
] T 4 q"l-r---—n"ﬂ—rv\ -2} b Tem e T g, oy 0 sk lr v o 1+
imem 1ty dihesmuskan selzsildl O80T 42 8WEDals L1l en £areng AR

- 3 - - - l\ 1w = 'l

seorang vang disngkat menjedl ima hzruslah senantizszs



memperhatiken prinsip musyewerah, hdapum orang-crang yang di
ajak untuk bermusyawarah adakeh setiazp tokoh - tokoh kepale
suku atzu seluruh masyafekat muslim, dan para z2hli hukum

( Muhamad Rasyid Ridhah, III, £t : 201 ). Sementara yang
lain berpendapat terdiri dari dua majelis, yaitu majelis
yang secara langsung dipilih oleh rakyat dan majelis yang
di tentukan oleh pemerinyah ' yang di dalamnya terdiri dari
para ulama, kaum tehnokrat dsn para &hli ( DR. Muhamad Ab-

dul Gadir Abu Faris, 1987 : 135 ).

-+

Ler-
Jjadi pérselisihan di antara mereka, maka menurut @ syari'at
Islam caragwang bijaksana untuk menyelesaikannya ialsh de -
ngan cara mengembalikan itu kepadaz aAllah  dan Rasul-Nya

hal ini sesuai dengan firman nllzah :
/' P = - it
?ﬁ ‘3) NS o Gl e 1 ]wﬂ\l@/ﬁu\:
~w oA BLE P , 9
< ox: s il J_jxjdmL)\/é J%L‘;“’ﬁg"/ .

"Hal orang-orang yang JeTlPa“, taatilah sllah dan
taatllah Rasul (Nya) dan ulil enri di antars kemu. Kemu
ian Jike kamu berlainan pendagps t tentang sesuatu, maka

{ﬂmbollﬂanlan ia kepada wxllah dzn Rasul®,
( el wur'en ; & : 59 )

i [ b e Ll ey A VO N [
o Genfan benalsirarn =27 Terssuun , soamad
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dung beberapa asa agama yang berhubungan dengan masslzh -
hukum Islam yaitu :
1. Kitab Al1zh dah melaksanakan isinya.
2+ Sunnah Rasulullah dan melaksenakan Ketentuan-ketentuan
yang terdapat di dakamnya.
3« Kesepakatan ulil amri.
L. Mengembalikan masaslah-masalszh yang diperselisihkan ke-
pPada kaideh- kaidah hukum yang umum yang ada dslam Al-
Qur'an dan al Hadits. (A.Mustthafa Al Maraghi, I, 1973

¢ 7% 3

Dari uraian-uraian di atas tersebut, maka dapat di
simpulkan bahwa musyawarah itu merupakan salah satu kaidah
aagama yang wajlb dilaksanzkan oleh kaum muslimin Kususnya

bagi setriap orang yang menjabat sebagai imam.

Hel ini didasarkan pads firman Allah yang menghu-

bungkan antara musyawarah dengan melaksanakan shalat., Hal

ini menunjukkan bahwa musyawaran itu wajib seperti halnya

shalat, sebagaimana dzlam ayat al Jur an :
))/a// _./a)/o/ Vo3 267 /

g.//"’ wis\w ﬂf"//‘V/ 304 /b;rd)jw‘dﬂ

"Dan(bagi) orang-orang yeng beriman seruan tuhannya
dan mendirikan shalat, sednﬂv%an urusan msreka (J*nu -
tuskan) dengan musfadareh di antara mereks dan
menafkehkan sebagizn rizkinya yeng Kami berik
mereka".  (al uur'an, 42 ; 38)

Adapun maksud daripads syat ini, Khatid {1 Baghdadi
1

yang mengutip dari pernyataan Sayyidina Ali yenz Dbertanya
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kepada Rasulullah; Ya Rasulullah, apa yang harus kemi laku
kan jika sesudzh wefatmu kami hadapkan pada masalah yang
tidak dapat kemi temukan baik dalam 2l our! an maupun dalam
as Sunzh ?. Belisu menjawab: Ajeklsh orang-orang yang taat
(pada Allah dan hukumNya) dari kalangan umatku den bawzlah
masalah tersebut ke hadapan mereka untuk di musyawesrahkan,
jangan szmpai membuat keputusan atas dasar pendapat  satu

orang saja. (DR. A. Amin Rais, 1983 : 97)

Disamping adanya ayat tersebut, Juga terdapat suatu

hadits vang diriwsyatkan Abu Hursirah ra., 1la berkata :
]

4 ni

e mitd oy e Y 2 Lo N JE B2

PR | :

npku tidak pernah melihat orang yang peling  banyak
bermusyawarah dengan para shahabatnya dibanding dengan

Rasulullah saw". ( aAl-baehagi Vol, g,tt: 1035

2. Kewagjiban melaksanakan keadllan

—— s ————————— T ———— —— . ——— oy

Keadilaﬁ menurut ajaran agama lslam adalan suatu ke
wajiban yang sangat penting dan berhargas yang diberikan -
oleh Islam kepade umat menusia. Oleh karena itu bagi seo-
rang imam diharusken menegakkan keadilan terhadap umat ma
nusiz. Adapun ayat-ayat al Qur'an yang memerintankan tegak

nya Xeadilen di entaranya adalab :
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"Sesungguhnya 8llah menyuruh kamu untuk berbuat adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepade kerabat dan Allah
melarang dari perbustan keji, mungkar den bermusuhan
Dia memberi pengajaran agar kamu mengasmbil pelajeran'.
(al Qur'an, 16 3 .90)

Ayat ini menyataken bahwa Allsh ¥elah mewa jibkan un
tuk menegakkan keadilan, sedang daripada keta "Al Adiu" se
bagaimana telah diterangkan oleh Ahmad Musthafa Al Maraghi
ia menegaskan :

L w' ! [} A b - / J ’
; \#/)L¢Q}JJJ,954/,J¢»&fruC}(L;CL}( ;djgb :f;J
( Ahmad Musthafe Al Maraghi, V, 1973 : 129)

npAdil adalah persamaan terhadsp sesuatu dengen tapa

adanya penambzhan dan pengurangan's

Jadi maksud ayat ini adalsh bahwa seorang imam itu
dilarang memihak dalam memberikan Keputusar dan hanya ko =
mitmen terhadasp kebenaran. Ia mempu memisahkan antara emosi

dan rasio, dendem dan benci tidak mempengaruhinya daktam me

ngambil keputusan, sebagaimana yang dianjurkan dalam al -~

L]

YA UEE S o A

"Dan spebila menetapkan hukum di entsra manusla ’

Qur'an :
f’/’/’/cT # 7

o
}_3‘
2

supaya kamu menetepken dengan adil'. [ &k

Dalam mengartikan kata "hukum® dalsm ayatl Lerssbut,
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Fahrur Rozi menyatak%n bahwa kats hukum pada ayat itu me-
rupakan perumpamaan yang apabila seseorang itu diwaJjibkean
untuk menvampaikan suatu hak kepada orang lain, maka  hak
itu hatus disampaikan kepada orang yeng memilikinya.

) 4 & B's
(Dr. Abdul Qadir, 1987 : 52) & =4l - LAY

™

Pernyetasan yang senada Jjuga dikemukakan oleh Muhem
mad S. Elwa, ia menegasken ayat tersebut memberikan gambar
an umum fentang prinsip keadilan dalam ayat tersebut harus

lah dilaksanakan oleh seseorang yang telah memiliki otori-

o
o 5

tas, ( Moy _::.,4 S Bowe,s 4- 3 2 _3? r

Dzlam firman yans lain dinyeatakan
s G ey, e
Q£WQ‘ZTJ4£){JJLL)ﬁ (X;L;(Jc/)ﬂnj q_Jgﬁl_Jth?LL)

& L AR g

u\)g*f"* LRI IRe K P ST

"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan Kemu Khali-
fah (Ucnguasa) di muka bumi, maka berikanlah keputusan
perkara di antara manusia dengan adil dan janganleh ka
mu mengikuti hawa nafsu Kkatena ia akan menyesatkan ka
mu dari Jalan aﬁla_. Sesungguhnye orang-orang yang se=-
sal deri Jelen Alia nh aken mendapel adzeb yang Dberat
Karena mereka melupskan hari perhitungan”.

((al Wur'an, 38 : 26)

pu
_ﬂ

.

Dengan melihat teks ayat tersebut di astas, dapat di
ambil . satu pengertien banwa setisp otang yang menjadi imem

{ penguase) diperintshken untuk berliaku 2dil dalam menjalen

1
t...l
w
o)
3
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=
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juga terdapat hadits Nabi ssw yang menjelaskan tentang ke-

wajiban menega kkan keadilan, di antsaranye :
BBl e Gt It 51 i Nt
N P S B able VP2 et 2 e

(Imam Bukhary , IV, tt : 173)

"Hai ménusia, sesungguhnya orang-orang sebelum kamu
telah binasa disebabkan karens apabila tokoh terpandag.
mencuri mereka membiarkannya. Dan sebeliknysz | apabila

orang yang lemah mencuri, mereks tegakkan hukum stasya

m

Demi Allah seandainya Fatimah putri Muhammad mencuri

niscaya kupotong tangannya'.

Selanjutnya juga terdaspat keputusan yang dilakukan
oleh Umar bin Khatthab di Mesir, bahwa Amar bin Ash pernah
memukul Qibtiyah, lantas ia (Qibtiyah) melaporkan peristiwa
tersebut kepada Umar, kemudian Umar memanggil Amar bin Ash
dan anaknya serta Qibtiyah, seraya berkata; Apakah ini oreng
yang memukulmu ?. Qibtiysh menjawab; betul ya khalifah .

Kemudian Umar menyuruh Qibtiyah untuk memukulnya, maka 7ib

tiyah memukulnya sebagai balasan yang setimpeal.

(Dr. £bdul Karim Zaiden, 1970 : 63)

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut di atas,

depat diambil sustu Kesimpulan behwa setiap orans yang
menjedi imam dituntut berbuat adil terhasdap semuz meanusiea
pada umumnya termasuk juga terhadap musun-musunnys, Hal

di dasarken pada firmen Allah swt :
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"Hai oraﬂg#orang yang briman, hendaklah kKamu Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Kkarena
Allah, menjadi sesksi dengan adil. Dan janganlan sekali
kali kebencianmu terhadap kaum mendorong kamu untuk -
berlaku tidak adil. Berlasku adillah, Karena adil itu
lebin dekat kepada takwa dan bertaﬂwalah kepadc Allzah.

Sesungguhnya Allah Ma ha Mengetahul apa yang xamu Xer
jakan", B8 BE@Ertan, 5 3 8

Q\ \.

Ayat ini menunjukkan bahwa perintah menegakkan kee-
dilan oleh ajeran Islam kepada pemeluknya, Khususnyes bagi
orang yang beriman itu lebih ditekankan untuk menegakkamya
dengan tanpa melihat adanya perbedaan dan prioritas antara
yang satu dengan yang lain dalam memberikan keputusan nu -
kum, Dengan demikian mereka-itu semuanya memiliki peasamaan
dalam hukum. Sebab dengan adanys persamaan tersebut dzpat
mengembangkan Kerelaan dan ketenangan dslam jiws mereka -
(penduduk), dan mereka merasa akan kelangsungan negsranya,
serta mempertahankannya. Namun kelau persamsan itu dihan -
curkan dan hukum itu hanya berlaku.bagi orang-crang vang
lemzh, sedang bagi oreng-orang yang kuat tidek berlaku. lia
ka dela m setiap jiwa menusie aken merasakan kegagalani&ng
pehit, kesetiaan terhadap pemerintshan dtu berkurang.

(DR. Abdul Karim Zaidan, 1970 : 62)

4= sy z - e AAaraa WaATEs
terssbut di atas sesusl dengsn nadlts -

4]

it

Parnyataan

i1e

Nabi saw yang berunyi sebagai berikut :
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(Muhammad bin Ismail As Shan'any, IV, tt : 122)

'Dari Jabir -ra. ia berkata; zku mendengar Rasulul=-
lsh saw. bersabda : Bagaimanakah mensucikan umat arti
nya membersihkan jika hak orang yang kecil itu tidak

diberikan kepada yang lemah".

Hadits yeng semakna dengan hadits di atas, Jjugs di

riwayatkan oleh Siti A'isyah :

gl/,ujo,ﬂ)\ Jsadsafwanl) o Care\bdie UL 2 o p

- e P WBNL S\ N 2 b et

-

(Muhammad bin Ismail As Shan'any, IV, ~tt : 191)
"Dari A'isyah, aku pernah mendengar Rasul bersabda:
Ya Allah barangsispa yang menjadi pemimpin dari sebagi
an urusan umatku, kemudian ia menyusahkan mereks sudah
kan dia, dan barangsiapa yaeng menjadi pemimpin dari se
bagian urusan umatku kemudian is berlaku lemsh lembut

kepada mereka maka bsrlemah lembutlah kepadanya',

Dari keterangan tersebut di ates, make jelaslah bagil
orang mukmin diwajibken untuk menegakkan keadilan dengan

sebaik-baiknya. Sebab jika keadilan itu tidsk  ditegakkan
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mzka kedhalimen skan merajalela dzlam masyarakat, karena
kebenaran itu berada ditangan oreng yeng benar bukannya di
tangan oreng vang kuat.

Oleh karena itu Allah telzh menyediskan tempat yang
tinggi di hari kismat bagl orang-orang yang menetapkan nu -
kum dengan adil,

1 e | -

Hal ini sebsgaimana yang ditegaskan dalam hadits :

W w‘p)@wdb w\umw/ 223 5
A Lt a1 Do b B o

"Tujuh golongan manusia yang akan dilindungi oleh

Allah di delam nzungannys pada hari yang tidak ada na=-

ungen selain naungan-Nya, Ker mudian beliau menyebutkann

yang pertama dianteranya tujuh golongan itu, yaitid o0 =
rang yeng beriman dan imam yang Sl JMONONE .  nunori -
tt: 240 )

Dengan perkataan lain mereka 1itu (jhal-lr::\ menda-

L

pat ba lasen deri Allah dengan menempatkannya pada tempat

yang mulia.

B Eeygﬁ}pan mela&sanakan kebebasan

PR ey ——— e  — ——

Manusia sebagai makhluk yang ter aik di antera seki

an banyak makhluk, adalsh ditentuken karenas kelebihan ekal

nya. Deri sini menusia mampu membedakan mans yang benar

den mana yeng szlsh. Dan dengesn eXalnya, Menus sia diberl =

"
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xebebasan untuk menentukan jalan hidupnya, tidsk bolek di
peksa den dilarang. Oleh karenz itu manusia hidup di dunia

ini pa2de dasarnya mendapat tugas dari tuhan untuk mengelola

duniez (khalifah fil ardhi).

Kebebasan manusia dalam kaitannya dengan Jjabatan
khalifah di bumi ini, dapat diklasifikasikan menj adi tig
macam, yaitu ;

a, Kebebasan berzskidah.

2

b. Kebebasan berfikir.
¢c. Kebebasan berkehendax.
Untuk lebih jelasnyz pembzhasan tentang kebebasean , dapat

]

diuraikan sebagei berikut :

2. hebebasan.berakldah

17idak a de paksaan untuk (m—naauaw) aﬂ ma fIﬂLﬁm
3 =l - . R T L B £
sesungguhnys telah Jelas Jalen yang osnarl wal Je an -

yang salah", (al Qur'an, 2 : 256)

Yebebesan berakidah dalam keterangesn al GQrtan me -

rupakan hal yang fundamental bagi manusia. Maka adanya ke
hahasan perakidah demi meniagas agar -idak bertentangan de
nzan hakekat imsn itu sendiri, ya:ni memasuki azsms vang
benar (Islam) tznpe paksaan, Memasuki agsme secars paksaan

-
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atau jiwenya. Sebab akidah itu zkan repuh bila tidak kelu-

ar dari hati nursninys, imsn zken lemzh bila terdepat dalam

hati orang vanz terpaksa, Tidak baik ucapan yang keluar da

ri mulut yang palsu yang tidak

Dan demikian ini dalam istilah agam

yvang dipandang.lebih,jelek darl xuiur.
Dalam ayat tersebut di stas, ditegeskan adenya Ke -

bebasan berskidah. Namun pars mufessir dalam ayat tersebut

terdapat dua pendapat, yaitu :
a. Ayat tersebut menunjukkan adanya perintah gital (untuk

memerangi orang kafir), sebagai mena firmen Allah yang
berbunyi :

R G R %/ e sans

- ~ ]
v >
"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir

dan orang-orang munafik itu, dan bersikap

terhadap mereka". (2l Qur'en, 9 i 73)

vl fic

b. Ayat tersebut ditujukan u g
nudi den Nasrani) dan orang-orang Majusi dengen  keha

rusan membayar jizyah (upeti).

(Muhammad Ibnu Ahmed Al Qurtubi, III, tt: 280)

Dari perselisihzn pendapat ini, seorang mufassir -

ulung Ibnu Jarir At Thabary memilih pendapat yang Xe dua

Jjang p 7z tepat dengan kebenaran, belizu berkatzs :
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(Munammad bin Jarir At Thabary, III, 1973 : 17)
paling tepat dengan ke-

tenaran adalah pendapat orang yang mengatakan " ayat

turun khusus bagi sebagian manusia'. Kemudian ia berka

ta; maksud firman Alleh tatalas " iglah
dua golongan ahli kitab (¥ahudi den Nasrani) dan go =

Dengan kebebasan berekidah tersebut, manusia mempu-
‘nyai hak umtuk menentukan kepercayaannya den memilih agama
yang benar (Islesm) atau agama yeng sudah lewat masanya( non
Islam). Dengan kebebasan berakicshini, manusia akan Dber -

tanggung Jjaweb dari segalz resiko ysng ditimbulkan dari

sekedar menysmpaikan risalah saje, dan bukan
manusia untuk mengikuti riselshnya. Hel ini sesual dengsan

firman Allah swt :

1) / o/ /S /"-l//o o 2Hp Cos s
RVl e ”Cwu.\ixiu 155 Ao S LT M

/ St
; g - , G 5

nJika mereka masuk Islam, sesungguanys mereka telah
mendapatkan petunjuk, dan jike mareke be*oalluo, ra;a
xewajiben kamu ha i} v lah)
dan Allsh Mahz P
{ o My 3 oy .
1\01 CAATT T ally D &

Resul saw henyz diperintahkan untuk ne enyampalxan -

ol
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risalah kepada ahli kiteb, orang-orang musyrik dan oreng -
orang kafir, Buken diperintahkan untuk memaksa kepada mere
ka, =2ga2r mau beriman dan mau menzikuti jalan tuhannva. De-
ngan demikian sistem dekwah Rasul mempunyai sifat bijsksa-

na den halus delam segi bahasanya.
b. Kebebssan. berpikir dan berpendapat

i Tl i T o —— i S Y~ - -

Firman Allah yan» berbunyi :

s I 6 S 2 2 S a ) shamla s

LY,  TE

Lol ] i i -

N \._ae;,\h_,ﬁ“dafiL;; S ¥ "'L‘

him berkata : Ye Tuhankuy

gaimana engkau menghidup-
kan oreng - o ’
kamu belum percaya m
percaya, a kan teta er

(al Qur'an, 2 g 260)

Allah berfirman; "apakah
menjawab; "saya telah =
tambah tetap hati saya'.

Dalam mengenalisa ayat ini, para mufessir terdapat

perbedaan pendapat, apakah Nabl Ibrahim as, bertanya pada

i

tuhannys, karenz masih terdapat keraguan dan kegonc

W

ngar

I-j

Menurut Ath Thabary, bshwz Nabi Ibrshim as. masih
dalam keraguzn meskipun sudah beriman. Hal ini di sanggah
oleh Al Qurtuby, yeng mengatakan pendapat semacam itu ter-

tolalk, (TR S
mik ini, yang jela s pars mufassir telah sepekzt bahwa Na

bi Ibrzhim mempunyal hak bertsnya Kepada tuhannya, dan tu-
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hanpun tidak murka atas pertanyaan itu,
Dalam kitab sucial Qurtan kita renungken ayat-ayat
tentang nzbi Ibrahim as., maka daspat kita ketahul bahwa be

liau terpilih sebasgai nabhi yamg hanif, artinya beliau me-

merlukan kepuasan batinnya delam setiap persoelan yang di
terimanya. Dan Allesh tidek murka, ‘den menanggalken pengkat

nabi dan kemulyaannya, tetapi Allah hanya bertanya: "Apzekah
kamu tidak beriman ? Ibrahim menjawab; - tentu saja beriman,

tetapi supaya hati hamba puas'.

Jawaban Ibrzhim as. itu merupakan suatu pengakuan -
vang jelas bahwa hatinya’ kurang puas dan menginginkan untk
digembarkanbagainzna carsnyz Allah menghidupeXen orang ma

ti., Beliau tidak menyembunyikan kegoncangan hatinys,bahkan

demi ketenangan jiwanys nebi Ibrahim as. minta diperlihat
kan secara jelas.
Nabi Ibrzhim tetap abadi mendapat predlXkat sebagal

orang yang paling percaya dan menjadi nabi, sebageimzna -
yang tercantum dalam ayat al Qur'an :
&w I AT % s s 02
A 3 VAT a8 5515
nCeritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrzhim di delem
Kitab (al qur'an)ini. Sesungguhnyz ia édaleh seorang
yang sangat membenarken lagi seo reng nabi',

( 21 Qur'an,19 :41 )

Dengen demikian kitz dapat m enyimpulkan behwa per -



tanyzan nabi Ibrahim kepada tuhesrmya itu merupaskan kebera-
nian tersendiri, bagi nabi Ibrahim terhadap sesustu  yang
belun jeles yang datangnya dari tuhannya delam rangkas meng
‘hilangkan beban batinyang tersimpan dalam hati.

Kemudian adapun tujuan al Qur'an menceritakan aya

ii—

ayat yang berhubungan dengan nabi Ibrahim adalah agar kita
dapat mengambil pelajeran dan petunjuk dari ayat tersebut.

Buken agar supaya kite menaruj keragusn terhadap kebenaran

ct

ayat-ayat tersebut, askan tetapi Allah memberiksn kebeSasan

berfikir kepada manusiz yan
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untuk memikul tTanggung Jawab yang

rzj

irman Allgh dalam al Qur'an :
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"Sesungguhnya yang bernyswa tidesk akan mati melain-
kan dengen izin Allah, sebagai ketetapan yeng tertentu
waktunya. Baramgsiapa yang menghendaki pahala dunia ,
niscaya Kami berikan pshala dunia itu. Dan bazrangsiapa
yang menghendaki akherat, Kemi berikan pules kepadanya
pahals akherat itu dan Kami akan memberi balasan bagil
orang-orang yang bersyukur'". (2l Qur'an, 3 : 445 g

Ayat-ayat yang menyebutken kslimat irzsdah vsang di
rangkzikean dengan namz Allah, itu memberl pengertian yang

jelas bshwa Allah itu berbuat apa szja yang dikehendaxki ,
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dan apabila Ia menghendaki sesuatu hanyalah berkata Kepads

nya; Jadilah engkéu, maka Jadilah ia.

Adapun iradah yang dikaitkan dengan makhluk, maka
berarti akam timbul kehendak makhluk terlebih dahulu, kemu
dian dibarengi dengan kehendak Allah yang sesual dengan ke
hendak makhluk. Dengan demikian maka akan timbullalh perbu-

atan manusia secera nyata.

Bekerja dan berusaha menempati kedudukan vang mulia

-

dan terhormat dalam syari'at Islam, selama tidak bertente-
ngan dengan konsepsi den prinsip yang telzn ditetapkan da

lam Islem.

Oleh sebab itu dalam negara Islem setlap oran
melakuka n den memilih pekerjaan yang sesuai dengan pro
sinya, selama tidak menghalalkan dengen segela care, misal
nys merampas hak orang lain dsn tertawa di atas penderite-

an orang lain.

~

Rilamana manusia itu sudah bekerja sesuai dengen =
ketentuan syari'at Islam, maka berarti oreng tersebutzskan
memperoleh herta yeng halal sebagai imbalzn daripada Frih

payahnyas, inilsh artinya firman Allah :

P -y N r 1 ety - P B e o T <1 i s
sesuatu apepun kecuali apa yeng telan diugahakannys”.
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4, §ewajibanamelaksanakan persamaan

Setiap muslim yakin bahwa Islam merupakan pedoman
kehidupan bagi seluruh umat di sepanjang masa dan di segala
tempat. Di matz Tuhan, semua mamusia adalah sama; yamg mem=
bedakannya adalah tindakan dan amalmya. Al Qr'an menyata-

kan sebagai berikut : y
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"Hai manusia, Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan
perempuan, Kami jadikam Kamu berbagai pulau supaya kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulig di anta
ra kamu bagi Allah ialah yang paling takwa di antara ka
mu, Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha Sempurna Penge-
tahuan", (AL Qurfan, 49 : 13)

Seiring demgan hal tersebut di atas, Islam menghilang
kan sistem ras dalam masyarakat, dengan menandaskan  Dbahwa
semua manmusia itu sama tidak ada keumggulan dalam Islam
antara yang satu pribadi dengan pribadi yang lain, antara
warna kulit yang satu dengan warna yang lain, antara satu
kelompok dengan kelompok yang lain, antara satu ras dengan
ras lain, antara juragan dengan pembantunya, dan antara pe-

nguasa dengan rakyatnya. Dan perkecualian, perbedaan hamnya

1ah pada ketakwaannya.

Dari titik administrasi, maka siapa saja yang yakin

pada ajaran Islam dan menjalankamnya sebagai tuntunan hidup

B
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nya, serta memiliki pengetahuan yang luas dan mempunyai per
samaan antara kita, maka orang yang demikian inilah yang
mendapatkan predikat khalifah di atas bumi ini. ( Muhammad

Al Burraey, 1986 : 88 )

Karena dari asal kejadiamnya manusia itu, dilahirkan
oleh dua orang ( Adem dan Hawa). Maka tidak pantas bilamana
ada manusia yang sombong terhadap fasilitas dan keberhasilan
yané telah dicapai. Oleh sebab itu dalam kehidupan yang se-
mentara ini, manusia dinilai bukan karena banyak hartanya ,
bukan karena tinggi pangkat dan jabatannya, akan tetapi -
manusia dinilai sejauh mana kebaikan dan ketakwaannya serta
mantapnya Keimanannya kepada Allah. Karenma sifat yang demi-
kian itu akan menjadi kontrol dan mampu mengarahkan pada
perilaku yang baik. Oleh sebab itu Allah memandang kepada
manusia bukan dari rupanya dan warna kulitmya, akan tetapi

Allsh memandang dari hatinya, inilah yang disabdakan Nabi @
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(AL Marhum As Sayyid Ahmad Al Hasyimy, 7061 : 33)

nSesungguhnya Allah tidak melihat pada bentukmu dan

nasabmu, dan bukan pada hartamu, skan tetapi Allah me -

lihat pada hati dan perbuatanmua {iicic ot oo o o

ede o BFEOC
by o Ay

Dari sekian persamezan dan perbedaan dalam segli suku



dan bangsa, manusia sangat dianjurkan agar mereka satu sama
lain saling kenal mengenal. Karena dengan pola ini manusiaa
dapat hidup damai dan bersatu untuk mencapal hidup sejahtera

dhahir maupun bathin, (Fahrur Rozi, X¥XVII, tt 3 137)

Menurut Al Mahum Sayid Mahmud Syukri, menjelaskan
dalam tafsirnya bahwa ayat tersebut di atas turun karena =
pada awal pembukaan kota Makkah banyak di antara shahabat
yang satu dengan yang lainnya saling mengejek dan menghina
karena terdapat perbedaan ras dan warna kulit, sehingga sha
habat yang bernama Haris bin Hisyam pernah marah pada sha -
habat Bilal lantaran dia (Bilal) menyuarakan adzan di atas
atap Ka'bah. Kemudian Haris bin Hisyam membentak Bilal, se-
raya berkata; bukgnkah kamu seorang budak yang hitam, kok
beraninya adzam di atas atap Ka'bah. Karena terjadinya pe
ristiwa ini, maka turunlah ayat tersebut. (Al Merhum Sayid

Mshmud Syukri Al Alusi, XXVI, tt : 163)

Olek karena itu maka semua manusia harus saling hor
mat menghormati, harga menghargai supaya segala hubungan -
menjadi lancar, sehingga mudah pula saling penuhi kebutuhan
masing-masing. Sebaliknya kalau manusia saling menyombongkan
diri dan saling menghina, maka hubungan antar manusia menja
di kaku bahkan menjadi macet,dalam keadaan demikian maka
tidak ada yang beruntung, semua rugi. Bahkan dengan memuncsk

nya kesombongan hubungan menjadi buruk dan akhirnya timbul

perkelahian dan peperangan.



